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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 
dari strategi bisnis dan kinerja keuangan (return on equity) terhadap income 
smoothing. Strategi bisnis yang digunakan mengacu pada tipologi Miles dan 
Snow (1978) dan mengklasifikasikan sampel kedalam dua jenis strategi bisnis 
yaitu prospector dan defender. Perusahaan dengan strategi prospector memiliki 
kecenderungan melakukan perataan laba untuk mempertahankan dan menjaga 
reputasi di mata investor sebagai perusahaan yang stabil. Selanjutnya diteliti 
apakah kepemilikan manajerial mampu melemahkan pengaruh manajemen laba. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sampai 2017. Pemilihan sampel dengan 
menggunakan metode purposive sampling dan terdapat 47 perusahaan yang 
memenuhi kriteria sampel yang dibutuhkan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi logistik biner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
strategi bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap income smoothing dan 
kepemilikan manajerial mampu memperlemah pengaruh strategi bisnis terhadap 
income smoothing. Namun, kinerja keuangan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap income smoothing dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh dalam 
memoderasi hubungan kinerja keuangan terhadap income smoothing. 
 
Kata kunci: strategi bisnis, kinerja keuangan, kepemilikan manajerial, income smoothing 
 
Pendahuluan 
Pesatnya perkembangan dan ketatnya persaingan dunia bisnis menuntut setiap 
perusahaan untuk dapat bertahan dan memiliki keunggulan dalam bidang usahanya 
(Rice dan Agustina, 2012:95). Laba merupakan indikator yang digunakan untuk 
mengukur kinerja perusahaan (Siallagan dan Machfoedz, 2006). Berbagai cara ditempuh 
oleh manajemen agar perusahaan terlihat baik di mata investor, termasuk melakukan 
praktik manajemen laba. Praktik manajemen laba seperti dikutip dari kompas.com 25 
Februari 2018, terjadi pada bank Bukopin melalui pencatatan yang tidak normal a pada 
pendapatan bunga dan syariah. Manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer 
perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi dalam laporan 
keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja 
dan kondisi keuangan (Sulistyanto, 2008:06). Strategi bisnis berperan dalam menstimulasi 
manajer untuk melakukan manajemen laba (Bentley, Omer, & Sharp, 2013; Houqe,Kerr, & 
Monem, 2013). Miles dan Snow (1978) dalam Houqe et al., (2013) menyatakan bahwa 
prospector dan defender adalah dua tipe strategi perusahaan yang paling dominan. 
Strategi prospector diterapkan pada perusahaan yang berkomitemen pada inovasi dan 
mencari peluang pasar yang baru (Bentley et al., 2013; Houqe et al., 2013). Sedangkan 
defender berfokus pada efisiensi produksi dan distribusi barang ataupun jasa dengan 
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mempertahankan pasar yang ada saat ini dibanding mencari peluang pasar baru (Miles 
dan Snow, 1978 dalam Houqe et al., 2013). Corporate governance yang diproksikan melalui 
kepemilikan manajerial di dalam perusahaan diyakini dapat membatasi perilaku manajer 
dalam melakukan manajemen laba. Kepemilikan manajerial diperlukan untuk 
mengendalikan perilaku pengelola perusahaan agar bertindak tidak hanya 
menguntungkan dirinya sendiri tapi juga menguntungkan pemilik perusahaan. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
strategi bisnis dan kinerja keuangan terhadap income smoothing. Perbedaan dengan 
penelitian sebelumnya adalah penelitian ini menempatkan kepemilikan manajerial 
sebagai variabel moderasi, karena kepemilikan manajerial dipercaya dapat 
menyeimbangkan konflik kepentingan antara manajer dan pemilik perusahaan sehingga 
berpengaruh pada kualitas laba yang dilaporkan. 
 
Studi Pustaka  
Teori Keagenan (Agency Theory)  
Teori keagenan menurut Jensen dan Meckling (1976) adalah “suatu kontrak di 
bawah satu atau lebih yang melibatkan agent untuk melaksanakan beberapa layanan bagi 
mereka dengan melakukan pendelegasian wewenang pegambilan keputusan kepada 
agent”. 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Strategi Bisnis terhadap Income Smoothing 
Perusahaan umumnya menaikkan laba dalam rangka memperoleh kepercayaan 
investor agar tetap menanamkan sahamnya. Apabila perusahaan menerapkan strategi 
prospector dengan maksimal, manajemen laba yang dilakukan akan meningkat. Hal ini 
didukung dengan penelitian Bentley, et al. (2013) yang menunjukkan bahwa perusahaan 
berstrategi prospector lebih banyak melakukan manajemen laba dibandingkan dengan 
defender. Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah dikemukakan 
tersebut, maka hipotesis pertama yang diajukan adalah: 
H1: Strategi Bisnis berpengaruh positif terhadap Income Smoothing. 
 
Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Income Smoothing 
Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang berhasil diperoleh perusahan 
dalam menjalankan operasionalnya (Astuti, 2017). Ketika laba yang dihasilkan 
perusahaan pada suatu periode sangat tinggi, maka terdapat kemungkinan terjadi 
penurunan laba pada periode berikutnya (Yatulhusna, 2015). Semakin besar profitabilitas 
suatu perusahaan, maka semakin tinggi kemungkinan manajer melakukan manajemen 
laba. Hasil penelitian Siagian (2015) menemukan bahwa perataan laba merupakan suatu 
bentuk manajemen pendapatan yang dapat merefleksikan dari hasil kinerja keuangan 
atau ekonomi perusahaan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah 
dikemukakan tersebut, maka hipotesis kedua yang diajukan adalah: 
H2:  Kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap Income Smoothing. 
 
Kepemilikan Manajerial memoderasi Pengaruh Strategi Bisnis dan Kinerja keuangan 
terhadap Income Smoothing 
Struktur kepemilikan dipercaya mempengaruhi jalannya perusahaan yang pada 
akhirnya berpengaruh pada kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. 
Dalam hal ini corporate governance yang diproksi kepemilikan manajerial berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba (Arthawan dan Wirasedana, 2018). Hasil Penelitian 
Mawati, et.al (2017) membuktikan bahwa corporate governance tidak terbukti memoderasi 
pengaruh earnings management terhadap nilai perusahaan, namun corporate governance 
Prosiding Seminar Nasional Pakar ke 2 Tahun 2019 ISSN (P) : 2615 - 2584 
Buku  2: Sosial dan Humaniora ISSN (E) : 2615 - 3343 
 
2.62.3 
merupakan variabel pemoderasi pengaruh return on assets terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah dikemukakan tersebut, maka 
hipotesis pertama yang diajukan adalah: 
H3: Kepemilikan Manajerial memperlemah Pengaruh Strategi Bisnis terhadap 
Income Smoothing. 
H4:  Kepemilikan Manajerial memperlemah Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap 
Income Smoothing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian 
 
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran  
Variabel Independen 
Strategi bisnis 
Strategi bisnis dalam penelitian ini menggunakan dua variabel strategi yaitu 
strategi prospector dan defender, karena merupakan dua tipologi strategi yang berada 
pada dua titik ekstrim (Paylosa, 2014). Fokus utama prospector adalah bagaimana 
menemukan dan memanfaatkan secara maksimal produk, wilayah pasar serta 
kesempatan baru (Arieftiara, 2013). Strategi defender dilakukan apabila perusahaan 
beroperasi pada area produksi yang relatif stabil, produk yang ditawarkan bersifat 
terbatas dibandingkan kompetitornya danjarang melakukan penyesuaian penyesuaian 
dalam teknologi dan struktur atau metode operasi perusahaan serta dapat diprediksi arah 
perubahannya di masa depan (Sistyan 2010). Untuk memperoleh nilai Strategi, penelitian 
ini menggunakan pengukuran dari penelitian Higgins, et al. (2012), yaitu: 
a. Kemampuan Produksi dan Distribusi Barang dan Jasa Secara Efisien  
Thomas et al (1991) dalam Muhammad (2012) menyatakan bahwa kemampuan 
perusahaan dalam memproduksi dan mendistribusikan barang dan jasa secara efisien 
sangat penting bagi strategi bisnis perusahaan. Persamaannya adalah:  
EMP/SALES = Jumlah Pegawai  / Penjualan  
b. Tingkat Pertumbuhan Perusahaan (Market to Book Ratio)  
Tingkat pertumbuhan perusahaan diukur dengan membandingkan harga saham dan 
nilai buku. Persamaannya adalah:  
MtoB = Harga Pasar Saham Jumlah Modal / Jumlah Saham    
c. Pemasaran dan Penjualan  
Pemasaran dan penjualan diukur dengan membandingkan beban iklan selama satu tahun 
dengan total penjualan. Persamaannya adalah:  
Market = Beban iklan /  Penjualan     
d. Intensitas Aset Tetap  
Pengukuran ini bertujuan untuk melihat fokus perusahaan pada produksi asetnya, maka 
rasio lebih besar mencerminkan perusahaan defender. 
Persamaannya adalah:   
PPEINT  = Property, Plant and Equipment / Total Aset 
STRATEGI PERUSAHAAN 
( X1 ) 
H1 
INCOME SMOOTHING 
(Y)  
KINERJA KEUANGAN 
( X2 ) 
  
H2 
H3 
H4 
KEPEMILIKAN 
MANAJERIAL 
 ( Z)  
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Pemberian skor direfleksikan pada jumlah nilai dari hasil pengukuran diatas. Berikut 
adalah kriteria penentuan skor STRATEGY : 
Tabel 1. Kriteria Penentuan STRATEGY 
Skor Strategi Kode Strategi yang Dipakai 
Skor 4 - 10 
Skor 11 - 20 
0 
1 
Defender 
Prospector 
 
Kinerja Keuangan 
Kinerja Keuangan dalam penelitian ini akan diproksikan dengan menggunakan 1 
indikator yaitu ROE. Secara sistematis dapat diformulasikan sebagai berikut: 
ROE  = Laba bersih / Ekuitas Pemegang Saham X 100% 
 
Variabel Dependen    
Income Smoothing 
Dalam model penelitian ini, penulis menggunakan peringkat perataan laba 
(Income Smoothing) sebagai proksi praktek perataan laba yang dilakukan perusahaan. 
Praktik perataan laba diukur dengan menggunakan Indeks Eckel. Indeks Eckel akan 
membedakan antara perusahaan yang melakukan dan tidak melakukan praktik perataan. 
Indikator juga dapat dilihat dari laporan keuangan khususnya laporan laba rugi pada 
perusahaan. Indeks Eckel untuk perusahaan bukan perata laba adalah ≥ 1, sedangkan 
untuk perusahaan perata laba adalah < 1 (Eckel, 1981). Indeks perataan laba dihitung 
dengan rumus sebagai berikut.: 
Indeks Eckel = 
CV  ∆I 
CV  ∆S 
∆S  = Perubahan Penjualan dalam satu periode 
∆I  = Perubahan Penjualan dalam satu periode 
CV = koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai 
yang diharapkan 
 
Variabel Moderasi 
Kepemilikan Manajerial 
Born (1988) dalam Effendi (2013), menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 
adalah persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh direksi, manajer dan dewan 
komisaris. Perhitungan kepemilikan manajerial menurut Robert Ang (2010)  adalah 
sebagai berikut : 
 𝑀𝑂𝑊𝑁 = jumlah kepemilikan saham manajerial / jumlah saham yang beredar 
 
Model Penelitian 
Pengujian Hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan regresi logistik biner. Analisis 
regresi penelitian ini mempunyai persamaan sebagai berikut: 
IS = α+ b1Stra + b2FP+ b3KPM+b4Stra*KPM+ b5FP*KPM + e 
Dimana : 
IS    = Pemerataan Laba (Income Smoothing) 
b1, b2, b3, b4, b5  =  koefisien garis regresi / nilai parameter. 
Stra    = Strategi Bisnis (Business Strategy) 
FP   = Kinerja Keuangan (financial Performance) 
KPM   =  Kepemilikan Manajerial 
α    =  konstanta (intersept). 
e    =  residual atau prediction error 
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Hasil dan Pembahasan  
Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 2. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Strategi 143 .000 1.000 .65734 .476266 
Roe 143 -1.577 .413 .03502 .212258 
Income Smoothing 143 .000 1.000 .60839 .489826 
Kepemilikan Managerial 143 .000 .800 .10098 .171650 
Valid N (listwise) 143     
 
Uji Koefisien Determinasi (R2 )  
Berikut hasil pengujian Koefisien Determinasi (R2 ) 
 
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 183.926a .051 .070 
a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter 
estimates changed by less than .001. 
 
Pengujian Hipotesis 
Hasil Uji Hipotesis dapat dilihat sebagai berikut : 
 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B)  
Step 1a Stra .739 .436 2.880 1 .090 2.095 Diterima 
STRAxKPM -7.236 3.149 5.279 1 .022 .001 Diterima 
FPxKPM 10.947 11.063 .979 1 .322 56775.712 Ditolak 
FP -.493 1.006 .240 1 .624 .611 Ditolak 
KPM 4.466 2.604 2.941 1 .086 87.041  
Constant -.025 .348 .005 1 .943 .975  
a. Variable(s) entered on step 1: Stra, STRAxKM, ROExKM, ROE, KPM. 
Sumber : Output SPSS 
 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Strategi Bisnis terhadap Income Smoothing 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa variabel Strategi 
bisnis berpengaruh signifikan terhadap Income Smoothing. Maka hipotesis Strategi Bisnis 
berpengaruh positif terhadap Income Smoothing diterima. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Bentley, et al. (2013) yang menunjukkan bahwa perusahaan berstrategi prospector 
lebih banyak melakukan manajemen laba dibandingkan dengan defender. 
 
Pengaruh Kinerja keuangan terhadap Income Smoothing 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa variabel kinerja 
keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Income Smoothing. Maka hipotesis 
Kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap Income Smoothing ditolak. Hasil ini 
mengkonfirmasi penelitian Siagian (2015) yang menunjukkan bahwa kinerja keuangan 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap indeks eckel atau perataan laba. 
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Kepemilikan Manajerial memperlemah Pengaruh Strategi bisnis terhadap Income 
Smoothing 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa variabel 
kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan memperlemah pengaruh strategi bisnis 
terhadap Income Smoothing. Hal ini menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial 
berpengaruh signifikan negatif memperlemah pengaruh strategi terhadap income 
smoothing. Maka hipotesis Kepemilikan Manajerial memperlemah Pengaruh Strategi 
terhadap Income Smoothing diterima. 
 
Kepemilikan Manajerial memperlemah Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Income 
Smoothing 
Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh signifikan positif memperlemah 
Kinerja keuangan terhadap Income Smoothing. Maka hipotesis Kepemilikan Manajerial 
memperlemah Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Income Smoothing ditolak. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Mawati et al. (2017) yang menunjukkan bahwa Corporate 
governance tidak terbukti memoderasi pengaruh earnings management terhadap nilai 
perusahaan, namun corporate governance merupakan variabel pemoderasi pengaruh 
return on assets terhadap nilai perusahaan.  
 
Kesimpulan 
1. Strategi bisnis berpengaruh terhadap perataan laba. Strategi prospector cenderung 
lebih banyak melakukan manajemen laba dibandingkan dengan perusahaan dengan 
strategi defender. 
2. Kinerja Keuangan dengan indikator ROE tidak berpengaruh terhadap Income 
Smoothing.  
3. Kepemilikan manajerial memperlemah pengaruh Strategi Bisnis terhadap Income 
Smoothing. Perusahaan dengan strategi bisnis prospector lebih tinggi dan 
kepemilikan saham yang di miliki oleh manajerial cenderung berpeluang melakukan 
Income Smoothing. 
4. Kepemilikan manajerial tidak terbukti memperlemah pengaruh kinerja keuangan 
terhadap Income Smoothing. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik dan 
kepemilikan saham yang di miliki oleh manajerial cenderung tidak terbukti 
melakukan Income Smoothing. 
 
Keterbatasan 
1. Data yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini merupakan data laporan 
keuangan dan laporan tahunan perusahaan perbankan secara tahunan, yang mana 
hasil-hasil analisis dapat berbeda apabila dilakukan secara bulanan. OJK sendiri 
mewajibkan pelaporan tingkat kesehatan keuangan ini secara bulanan dan tahunan. 
2. Pada penelitian ini, peneliti hanya meneliti periode penelitian selama 3 (lima) tahun 
dan terbatas pada perusahaan manufaktur. 
 
Implikasi 
Motivasi untuk melakukan pemerataan laba dipicu oleh strategi bisnis perusahaan. 
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengguna laporan keuangan, 
khususnya investor, untuk tidak semata mata terpaku pada informasi laba. Pada 
perusahaan prospector, laba yang tercantum pada laporan keuangan dapat mengandung 
pemerataan laba. Namun, investor tetap dapat berinvestasi asalkan laporan keuangan 
perusahaan tersebut telah dievalusi dengan kualitas audit yang tinggi. 
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